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Amma ba’du …

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang memerintahkan kita untuk 
terus bertakwa kepada-Nya. Takwa inilah bentuk syukur kita kepada Allah.

Pada hari Jumat yang penuh berkah ini, kita diperintahkan bershalawat kepada 
Nabi akhir zaman, Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam, kepada 
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keluarga, para sahabat, serta pengikut setia beliau hingga akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Kalau kita mau bandingkan anak muda saat ini dengan masa silam, sungguh 
jauh berbeda. Anak muda yang dulu ada di masa Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam adalah mereka yang peduli pada agamanya, bahkan membela agama 
dan nabinya. Mereka juga punya akhlak yang mulia seperti berbakti kepada 
kedua orang tuanya. Coba bandingkan dengan pemuda saat ini (zaman now). 
Ada empat dosa yang akan kita temukan dan empat dosa ini dianggap biasa.

Pertama: Durhaka kepada Orang Tua

Ayat yang memerintahkan untuk berbakti pada orang tua adalah.

 َ كِ�بَ
ْ
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َ
ك

َ
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ُ
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َ
وَق

ا ً رِ�ي
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ُ
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“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang mulia.” (QS. Al-Isra’: 23)

Kata Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari rahimahullah yang dimaksud dengan 
ayat di atas, “Janganlah berkata ah, jika kalian melihat sesuatu dari salah satu 
atau sebagian dari keduanya yang dapat menyakiti manusia. Akan tetapi 
bersabarlah dari mereka berdua. Lalu raihlah pahala dengan bersabar pada 
mereka sebagaimana mereka bersabar merawatmu kala kecil.”

Mengenai maksud berkata uff (ah) dalam ayat, dikatakan oleh Imam Ibnu 
Jarir Ath-Thabari rahimahullah, “Segala bentuk perkataan keras dan perkataan 
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jelek (pada orang tua, pen.)”

Coba perhatikan bentuk kedurhakaan kepada orang tua yang dianggap jelek 
oleh ulama di masa silam.

Mujahid rahimahullah mengatakan, “Tidak sepantasnya seorang anak 
menahan tangan kedua orang tuanya yang ingin memukulnya. Begitu juga 
tidak termasuk sikap berbakti adalah seorang anak memandang kedua orang 
tuanya dengan pandangan yang tajam. Barangsiapa yang membuat kedua 
orang tuanya sedih, berarti dia telah mendurhakai keduanya.”

Ka’ab Al-Ahbar pernah ditanyakan mengenai perkara yang termasuk bentuk 
durhaka pada orang tua, beliau mengatakan,

ُ
ه
َّ ُ
 ك

َ
وْق

ُ
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ْ
ق

َ
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َ
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َ
ا أ

َ
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“Apabila orang tuamu memerintahkanmu dalam suatu perkara (selama bukan 
dalam maksiat, pen) namun engkau tidak mentaatinya, berarti engkau telah 
melakukan berbagai macam kedurhakaan terhadap keduanya.” (Birr Al-
Walidain, hlm. 8 karya Ibnul Jauziy)

Coba perhatikan, banyak ataukah tidak kedurhakaan anak muda saat ini 
seperti yang ditunjukkan di atas? Betapa banyak anak muda saat ini dengan 
orang tua saja berbicara keras dan kasar.

Kedua: Pacaran, Suka Nonton Video Porno, 
Hingga Onani dan Berzina

Padahal zina itu dilarang, dan segala jalan menuju zina pun dilarang. Di antara 
jalan menuju zina adalah melalui pacaran.

Dalam ayat disebutkan,
ً

 وَسَاءَ سَبِيل
ً
ة

َ
احِش

َ
 ف

َ
ن

َ
 ك

ُ
ه

َّ
 إِن

�نَ
ِّ

بُوا الز رَ
ْ
ق
َ
 ت

َ
وَل
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“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’: 32)

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menyatakan bahwa Allah melarang zina 
dan mendekati zina, serta dilarang pula berbagai penyebab yang dapat 
mengantarkan kepada zina. Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 5:71.

Kita pun dilarang melihat aurat yang lainnya seperti yang terjadi pada video 
porno yang saat ini jadi kecanduan bagi anak muda.

Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,

�ضِ 
ْ
 يُف

َ
ةِ وَلا

َ
رْأ َ وْرَةِ الْ

َ
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َ
 إِل

ُ
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وْبٍ وَاحِدٍ وَلا

َ
ِ ث

ف
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وَاحِدِ
ْ
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“Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain. Janganlah pula pula 
seorang wanita melihat aurat wanita lain. Janganlah seorang laki-laki berada 
dalam satu selimut dengan laki-laki lain. Janganlah pula pula seorang wanita 
berada satu selimut dengan wanita lain.” (HR. Muslim, no. 338)

Adapun melakukan onani berarti tidak bisa menjaga kemaluannya. Dalam 
ayat diperintahkan,

مْ ُ ُ ا�ن َ �يْ
َ
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ْ
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َ
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َ
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مْ غ ُ َّ إِ�ن

َ
ف

“Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau budak-budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam 
hal ini tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
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orang-orang yang melampaui batas.” (QS. Al-Ma’arij: 29-31).

Ketiga: Shalat Masih Bolong-Bolong

Padahal shalat itu bagian dari rukun Islam.

Dari Abu ‘Abdurrahman ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khattab radhiyallahu 
‘anhuma, ia mengatakan bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

 اِلله 
ُ

 رَسُوْل
ً
دا مَّ َ  مُ

َّ
ن

َ
 اُلله وَأ

َّ
َ إِلا  إِلَ

َ
 لا

ْ
ن

َ
ةِ أ

َ
اد َ َ سٍ : �ش ْ  �خَ

َ
ل

َ
مُ ع

َ
سْلا لإِ

ْ
َ ا

ي ِ
بُ�ن

َ
ان

َ
بَيْتِ وَصَوْمِ رَمَض

ْ
ِّ ال ج

َ
ةِ وَح

َ
ك

َّ
اءِ الز

َ
ةِ وَإِيْت

َ
لا امِ الصَّ

َ
وَإِق

“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada yang berhak 
disembah melainkan Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan utusan Allah; menunaikan shalat; menunaikan zakat; menunaikan haji ke 
Baitullah; dan berpuasa Ramadhan.” (HR. Bukhari, no. 8; Muslim, no. 16)

Meninggalkan satu shalat saja begitu berbahaya.

Dari Jabir radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ةِ
َ
لا  الصَّ

َ
ك ْ رِ ، �تَ

ْ
ف

ُ
كِ وَالك ْ ِّ نَ ال�ش ْ

جُلِ وَبَ�ي نَ الرَّ ْ
 بَ�ي

َّ
إِن

“Sesungguhnya batas antara seseorang dengan syirik dan kufur itu adalah 
meninggalkan shalat.” (HR. Muslim, no. 82)

Keempat: Sukanya meniru-niru gaya 
orang kafir hingga merayakan pesta atau 

peringatan mereka seperti ulang tahun dan 
hari kasih sayang (valentine)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
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bersabda,

ا 
ً
ٍ وَذِرَاع

ا بِشِ�بْ ً هَا ، شِ�بْ
َ
بْل

َ
رُونِ ق

ُ
ق
ْ
ذِ ال

ْ
خ

أَ
ِ �بِ

�ت مَّ
ُ
 أ

َ
ذ

ُ
خ

أْ  حَ�تَّ �تَ
ُ
ة

َ
اع ومُ السَّ

ُ
ق
َ
 ت

َ
لا

َ
ئِك

َ
ول

ُ
 أ

َّ
اسُ إِلا

َّ
  وَمَنِ الن

َ
ال

َ
ق
َ
ومِ . ف ارِسَ وَالرُّ

َ
ف

َ
ِ ك

َّ
 الل

َ
 �يَ رَسُول

َ
قِيل

َ
بِذِرَاعٍ  . ف

“Kiamat tidak akan terjadi hingga umatku mengikuti jalan generasi sebelumnya 
sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta.” Lalu ada yang menanyakan pada 
Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-, “Apakah mereka itu mengikuti seperti 
Persia dan Romawi?” Beliau menjawab, “Selain mereka, lantas siapa lagi?“ (HR. 
Bukhari no. 7319)

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu 'anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

مْ ُ ْ وَ مِ�ن ُ َ وْمٍ �ف
َ
 بِق

َ
ه بَّ

َ
ش

َ
مَنْ ت

“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk bagian dari mereka.” 
(HR. Ahmad 2: 50 dan Abu Daud no. 4031. Syaikhul Islam dalam Iqtidho‘ 
1: 269 mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid/bagus. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih sebagaimana dalam Irwa’ul Gholil no. 
1269)

Kenapa sampai kita dilarang meniru-niru orang kafir secara lahiriyah? Ibnu 
Taimiyah rahimahullah berkata,

الِ  َ
ْ

ع
أَ ْ
قِ وَال

َ
ل

ْ
خ

أَ ْ
ي ال ِ

ف
ا � ً ا�بُ

َ
ش

َ
اسُبًا وَت

َ
ن
َ
 ت

ُ
ورِث

ُ
اهِرَةِ ت

َّ
مُورِ الظ

أُ ْ
ي ال ِ

ف
� 

َ
ة َ ا�بَ

َ
ش ُ  الْ

َّ
ن

َ
أ

ارِ
َّ
ف

ُ
ك

ْ
ةِ ال َ َ ا�ب

َ
نْ مُش

َ
ا ع

َ
ين ِ

ُ ا �ن
َ

ذ وَلَِ

“Keserupaan dalam perkara lahiriyah bisa berpengaruh pada keserupaan dalam 
akhlak dan amalan. Oleh karena itu, kita dilarang tasyabbuh dengan orang 
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kafir.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 22:154).

Sengsaranya Anak Muda adalah Kalau Jauh 
dari Agama

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

ارٌ  يْلِ حَِ
َّ
لل  �بِ

ٌ
ة

َ
سْوَاقِ جَيْف

أَ
ي ال ِ

ف
ابٍ �

خَ َ
اظٍ س رِي جَوَّ

َ
 جَعْظ

َّ ُ
 اَلله يَبْغِضُ ك

َّ
إِن

خِرَةِ
آ
ل  �بِ

ٌ
يَا جَاهِل

ْ
ن

ُّ
لد الٌِ �بِ

َ
ارِ ع َ

َّ ل�ن �بِ

“Allah sangat membenci orang ja’dzari (orang sombong), jawwadz (rakus lagi 
pelit), suka teriak di pasar (bertengkar berebut hak), bangkai di malam hari (tidur 
sampai pagi), keledai di siang hari (karena yang dipikir hanya makan), pintar 
masalah dunia, namun bodoh masalah akhirat.” (HR. Ibnu Hibban dalam kitab 
shahihnya 72 – Al-Ihsan. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth dalam tahqiq Shahih 
Ibnu Hibban menyatakan bahwa sanad hadits ini sahih  sesuai syarat Muslim).

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik dan hidayah.

وَ السَمِيْعُ 
ُ
 ه

ُ
ه

َّ
نَ إِن ْ

�ي ِ الُمسْلِِ ِ
ْ وَلِسَا�ئ كُ

َ
فِرُ اَلله لِي وَل

ْ
غ

َ
ا وَاسْت

َ
ذ

َ
وْلِي ه

َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
أ

ُ العَلِ�يْ

Khutbah Kedua

نَ  ْ
بِيَاءِ وَالمرْسَلِ�ي

ْ
ن
َ أ
افِ ال َ ْ �ش

َ
 أ

َ
ل

َ
مُ ع

َ
لا  وَالسَّ

ُ
ة
َ
لا نَ وَالصَّ ْ

 لِله رَبِّ العَالِم�ي
ُ

الَحمْد
نَ ْ
عِ�ي َ �جْ

َ
بِهِ أ ْ  آلِِ وَصَ

َ
ل

َ
دٍ وَع مَّ َ ا مُ

َ
ن بِيِّ

َ
ن
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نْ. 
َ
رَوَمَابَط َ َ ظ

 مَا�
َ

وَاحِش
َ
ف
ْ
رُوال

َ
عَالَى. وَذ

َ
وااَلله ت

ُ
ق
َّ
اسُ !! اِت

َّ
االن َ  �يُّ

َ
يَاا

َ
 : ف

ُ
ا بَعْد مَّ

َ
ا

مْرٍ 
َ أ
ْ �بِ ُ
مَرَك

َ
 اَلله ا

َّ
ن

َ
وْاا ُ لَ

ْ
ةِ. وَاع

َ
مَاع َ ج

ْ
مْعَةِ وَال ُ ج

ْ
وْرِ ال

ُ
ةِ وَحُض

َ
اع

َّ
لَى الط

َ
وْاع

ُ
وَحَافِظ

 
َّ

مًا: اِن لِ�يْ
َ
ع

ً
ائِلا

َ
 ق

ْ
ل زَ ْ �يَ عَالَى وَلَ

َ
 ت

َ
ال

َ
ق
َ
سِهِ. ف

ْ
د

ُ
ةِ ق

َ
ئِك

َ
لا َ

�نَّ �بِ
َ
سِهِ. وَث

ْ
ف
َ
 فِيْهِ بِن

َ
أ

َ
بَد

مًا سْلِ�يْ
َ
وْا ت ُ يْهِ وَسَلِّ

َ
ل
َ
وْاع

ُّ
وْاصَل

ُ
نَ آمَن ذِ�يْ

َّ
اال َ  �يُّ

َ ْ �يَ
�بِ
َّ
لَى الن

َ
 ع

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه

َ
ت
َ
ئِك

َ
اَلله وَمَلا

 آلِ 
َ

ل
َ
َ وَع اهِ�يْ َ  إِ�بْ

َ
ل

َ
 ع

َ
يْت

َّ
ا صَل َ َ

دٍ ك مَّ َ  آلِ مُ
َ

ل
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
ل

َ
 ع

ِّ
هُمَّ صَل

َّ
لل

َ
ا
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